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Abstrak.Kota Manado saat ini banyak mengalami peningkatan dalam bidang pembangunan, hal
ini berdampak pada meningkatnya kendaraan bermotor untuk menunjang aktivitas masyarakat perkotaan.
Aktivitas transportasi merupakan salah satu kegiatan yang menghasilkan polusi udara karena
mengeluarkan emisi Karbonmonoksida. Karbonmonoksida merupakan salah satu zat/gas yang
berkontribusi dalam gas rumah kaca. Kota manado telah tersedia jalur hijau dengan berbagai jenis
vegetasi pohon. Jalur hijau adalah salah satu upaya untuk menyerap emisi gas buang karbon dari
kendaraan bermotor. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah jalur hijau mampu
menyerap emisi gas buang yang dihasilkan kendaraan yang melintas. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui besaran emisi Karbonmonoksida (CO) yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi perkotaan
dan mengetahui daya serap eksisting jalur hijau dalam menyerap emisi Karbondioksida(CO,). Jalan dan
jalur hijau dalam penelitian ini berada di 10 koridor jalan utama pada 10 kecamatan. Besaran emisi
karbon bisa didapatkan dengan menghitung kendaraan yang melewati lokasi penelitian pada jam puncak
dan melakukan perhitungan emisi serta konversi CO ke CO2. Daya serap jalur hijau dapat diketahui
dengan menghitung pohon berdasarkan jenisnya dan dihitung daya serapnya. Berdasarkan hasil
penelitian,didapati emisi Karbonmonoksida sebesar 19.320.085ton/tahun dan daya serap eksisting jalur
hijau terhadap Karbondioksida sebesar 29.794,25 ton/tahun.

Kata Kunci :Daya Serap Vegetasi, Emisi Karbon, Kendaraan Bermotor, dan Gas Rumah Kaca.

PENDAHULUAN Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menjaga kualitas udara yaitu melalui
Kota Manado merupakan ibukota provinsi penyediaan ruang terbuka hijau (RTH).
Sulawesi Utara yang mengalami banyak Vegetasi sebagai komponen utama pengisi RTH
perkembangan di bidang memiliki kemampuan dalam menyerap emisi
pembangunan.Pemanfaatan lahan kota yang Karbonmampu mengurangi konsentrasi emisi
terus meningkat untuk berbagai fasilitas Karbondi alam, sehingga keberadaan vegetasi
perkotaan mempengaruhi laju pertumbuhan yang tidak sesuai dengan peruntukannya di
penduduk dan urbanisasi. Hal ini membuat Kota ruang terbuka hijau akan berdampak negatif
Manado menjadi padat dengan berbagai bagi daerah sekitarnya.Di kota Manado terdapat
aktivitas perkotaan sehingga akan berdampak beberapa jenis RTH salah satunya RTH Jalur
terhadap kualitas udara di Kota Manado Hijau yang berfungsi antara lain sebagai
menurun. Salah satu faktor yang mempengaruhi peneduh, penyerap polusi dan peredam
penurunan kualitas udara adalah semakin kebisingan. Kondisi RTH jalur hijau yang ada di
bertambahnya kendaraan bermotor dalam jalan-jalan di kota Manado terdapat berbagai
menunjang aktivitas masyarakat perkotaan. jenis vegetasi pohon seperti Pohon Termbesi,
Kendaraan bermotor yang semakin hari Pohon Angsana, Pohon Krey Payung, dlil.
semakin meningkat menyebabkan pengunaan Dengan adanya RTH jalur hijau tersebut, di
bahan bakar yang tinggi sehingga meningkatkan harapkan jalur hijau dapat berfungsi dengan
buangan sisa-sisa bahan bakar ke udara dan baik sebagaimana mestinya.
mengakibatkan  pencemaran udaraBeberapa Tujuan dari  penelitian ini  adalah
jenis pencemar udara yang paling sering menghitung besaran emisi Karbonmonoksida
ditemukan adalah Karbonmonoksida (CO), yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi
Nitrogen Dioksida (NO2), Sulfur Dioksida perkotaan di koridor jalan utama Kota Manado
(SO2), HidroKarbon (HC) dan Partikel. Sumber dan menghitung daya serap eksisting jalur
pencemaran yang utama berasal dari hijauemisi Karbondioksida (CO,) di koridor
transportasi, dimana hampir 60% dari polutan jalan utama Kota Manado.
yang dihasilkan terdiri dari Karbonmonoksida
(CO) dan sekitar 15% terdiri  dari TINJAUAN PUSTAKA
HidroKarbon(HC) (Agusnar.2007). Udara yang
telah tercampur dengan zat-zat sisa buangan Efektivitas
dari kendaraan mempunyai dampak buruk Menurut Hidayat (1986)Efektivitas adalah
terhadap kesehatan manusia seperti  dapat suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
menggangu sistem pernapasan, merusak sistem target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah
syaraf dan masalah pencernaan, menyebabkan tercapai. Dimana makin besar presentase target
kanker ~ dan  berbagai  penyakit lain yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.
(Soedomo.2001).
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Jalur Hijau

Menurut Nazaruddin (1996)Penghijauan di
jalan umum biasanya berbentuk penanaman
pohon di bagian jalan yang disebut jalur hijau.
Jalur hijau dapat berada di median atau tengah
jalan untuk jalan raya atau jalan dua arah
maupun di kanan dan Kkiri jalan. Sering pula
dijumpai jalan yang di kanan Kkirinya sudah
dibuatkan jalur khusus untuk pejalan kaki
(pedestrian) masih dapat pula ditanami pohon .

Kendaraan Bermotor

Kendaraan bermotor yang menjadi alat
transportasi, dalam konteks pencemaran udara
dikelompokkan sebagai sumber yang bergerak
(PP No. 41/1999).Kendaraan  bermotor
mengeluarkan gas buang sisa hasil proses
pembakaran bahan bakar fosil berupa zat/gas
yang menjadi bahan pencemaran udara seperti
Karbonmonoksida (CO), berbagai senyawa
Hidrokarbon, berbagai oksida Nitrogen (NOXx)
dan sulfur (SOx), dan partikulat debu termasuk
timbel (PB).Menurut Kurniawan, sebagian besar
gas CO vyang ada diperkotaan berasal dari
kendaraan  bermotor  (80%) dan ini
menunjukkan Kkorelasi yang positif dengan
kepadatan lalu lintas dan kegiatan lain yang ikut
sebagai penyumbang gas CO di atmosfer.
Semakin lama rotasi atau putaran roda
kendaraan per menit, semakin besar kadar CO
yang diemisikan (Sugiarta, 2008).).

Gas Rumah Kaca

Gas Rumah Kaca atau biasa disingkat
dengan Gas Rumah Kaca merupakan kumpulan
gas-gas yang dianggap mampu meningkatkan
potensi pemanasan global oleh para ilmuan di
seluruh dunia.Akan tetapi ketika Gas Rumah
Kaca menyelimuti Bumi dengan kadar yang
berlebihan, pantulan radiasi inframerah akan
terperangkap di atmosfer sehingga suhu bumi
meningkat lebih panas daripada suhu normal
dalam jangka waktu yang lama (Cengel,
1997).Gas-gas yang tergolong sebagai gas
rumah kaca adalah Karbondioksida (CO2),
Metana  (CH4), Nitrogenoksida  (N20),
hidrofloroKarbon (HFC), perfloroKarbon (PFC),
dan sulfurheksaklorida (SF6).

Mitigasi (penjinakan) adalah segala upaya
dan  kegiatan yang dilakukan  untuk
mengurangai dan memperkecil akibat-akibat
yang ditimbulkan oleh bencana, yang meliputi
kesiapsiagaan serta penyiapan kesiapan fisik,
kewaspadaan dan kemampuan mobilisasi
(Depdagri, 2003)

Tanaman Penyerap Karbon

Tanaman merupakan penyerap
Karbondioksida (CO2) diudara. Bahkan
beberapa diantara  tanaman-tanaman itu

mempunyai kemampuan besar untuk menyerap
Karbondioksida (CO2). Pohon Trambesi
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(Samanea saman), dan Cassia (Cassia sp)
merupakan salah satu contoh tumbuhan yang
kemampuan menyerap CO2-nya sangat besar
hingga mencapai ribuan kg/tahun.

Penelitian Dahlan (2007) memberikan
hasil bahwa Trambesi(Samanea saman) terbukti
menyerap paling banyak Karbondioksida.Dalam
setahun, Trambesi mampu menyerap 28,488.39
kg Karbondioksida.Selain pohon Trambesi,
didapat juga berbagai jenis tanaman yang
mempunyai kemampuan tinggi sebagai tanaman
penyerap Karbondioksida (CO2).Pohon-pohon
itu diantaranya adalah Cassia, Kenanga, Pingku,
Beringin, Krey Payung, Matoa, Mahoni, dan
berbagai jenis tanaman lainnya.

Tabel 1. Daftar Tanaman yang mempunyai
daya serap Karbondioksida

- - R Daya Serap CO,
No | NamaLokal Nama llmizh
(Kg/pohon 'tzhun)
1 Trzmbest Samanen saman 1844839
2 Cassia Cassiasp 320347
3 Fenanga Canangiun odoraton 736,39
4 Pmglu Lysoxylum excelsum 720,49
3 Beringm Ficus beryaming 335,90
4 | Erey Payung Fellicium decipiens 404.83
7 Matoa Pornetia pinnata 329.76
] Izhont Swettiana mahagoni PLENE]
9 Saga Adenanthera pavoniana 221,18
10 Bunghur Lagerstroema speciosa 160,14
11 Jati Tectona grandis 13527
I3 MNangka Arthocarpus heterophyihus 126,31
I3 Tohar Cassia grandis 11635
[E] Sirzak Annona muricata 7330
13 Puspa Schima wallichii 6331
16 Aksasiz Acacia auriculiformiz 48,68
17 Flamboyan Delonix regia 4220
18 | Sawo kecik Maniikara kauki 36,19
19 Tanjung Monusops elengi 3429
20 | Bungamersk | Caesalpinia pultherrima 3093
21 Sempur Dilena refusa 2424
22 Ehaya Ehaya anthotheca 2190
23 | Merban pantai Inizia bijuga 19235
24 Alkasia Acacia mangium 15,19
23 Angsana Prerocarpus mdicus 1112
26 | Asam kranji Pithecelobitm dulce 343
27 | Saputangan Maniltoa grandifiora 826
28 | Dadap mersh Erythrina cristagalli 433
20 Fambutan Nephelnum lappaceun 119
30 Aszzm Teamarindus indica Y
51 Kempas Coompasia excelsa

Sumber: Dahlan. 2007.

METODOLOGI
Dalam penelitian ini objek yang akan
dijelaskan adalah emisi yang dihasilkan dari
kendaraan bermotor dan eksisting jalur hijau
pada 10 koridor jalan di 10 kecamatan.

Metode Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian adalah
volume kendaraan dan jumlah pohon di jalur
hijau, pertama volume kendaraan dilakukan
dengan langkah pertama membuat peta koridor
jalan setiap kecamatan dengan menggunakan
software ArcGIS setelah itu observasi langsung
jumlah kendaraan yang melewati koridor



penelitian di kecamtan Wanea, Wenang, Sario,
Malalayang, Tuminting, Singkil, Bunaken, Paal
2, Tikala, dan Mapangetpada jam 06.00-08.00,
12.00-14.00, dan 16.00-18.00 di hari yang sama,
kemudian untuk data jalur hijau dilakukan
dengan langkah pertama membuat peta koridor
jalur  hijau  setiap  kecamatan  dengan
menggunakan  tools  ArcGIS, kemudian
observasi langsung jumlah pohon dan jenis
pohon di setiap Kkoridor jalur hijau dan
menandai pohon berdasarkan jenis pohon pada
peta.Data sekunder berupa jenis pohon
diperoleh dari survey di Badan Lingkungan
Hidup Kota Manadodan dari hasil penelitian
sebelumnya berupa buku dan jurnal.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah
mendapatkan data primer berupa data volume
kendaraan dan jumlah pohon serta data
sekunder berupa data jenis tanaman dari Badan
Lingkungan Hidup Kota Manado dan hasil
penelitian sebelumnya.Data — data tersebut
kemudian di olah dengan analisis-analisis
berikut :

Perhitungan Volume Kendaraan

Perhitungan volume kendaraan untuk

mengetahui jumlah kendaraan yang melintasi

titik pengamatan dalam  satuan  waktu
menggunakan rumus (Morlok E.K. 1991).
Yaitu :
n
1= 7
Keterangan :

g= Volume lalu lintas yang melewati suati titik

n= Jumlah kendaraan yang melalui titik dalam interval
waktu penelitian

t= Interval waktu penelitian

Tabel 2. Jenis Kendaraan
Mo, Jenis Kendaraan

1 Sepada Motor

Mini Bus Bansin
Mini Bus Solar
Mobil PenumpangMikro
Sezdan
& Truk KEecil Pick up Bensin
7 Truk KacilPick up Solar

(3%

L

=

LN

Truk Sedang Solar
el Truk Besar Solar
10 Bus Sedang Solar
11 Bus Basar Solar

Sumber : BPPT dalam Jinca.2009

Jenis kendaraan pada Tabel 2.1 diadaptasi
dari  konsumsi energy spesifik per jenis
kendaraan menurut Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (BPPT).

Perhitungan Emisi
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Perhitungan emisi untuk mengetahui
besaran emisi yang dihasilkan oleh aktivitas
transportasi perkotaan.

Q = Ni x FEi x Ki X L
Keterangan :

Q: Jumlah emisi (gr/jam)

Ni: Jumlah kendaraan bermotor tipe-i (Kendaraan / Jam)

FEi: Faktor Emisi kendaraan bermotor tipe-i(gr/liter)
Ki:Konsumsi bahan bakar kendaraan bermotor tipe-i (liter/100km)
L: Panijang Jalan (km)

Sumber : IPCC dalam Suryani

Tabel 3. Faktor emisi kedaraan bermotor berdasarkan tipe
bahan bakar

T | Jewis Kendarasn Fonsumsi snarey
spesifil (liter/100km)

T | Wb penumpans

& Bensin 11,79

b. Solar/ solsr 1136
2 | Busbesar

2 Bensin 23,15

b.Soler / solar 16,59
3 | Bus sedans 13,04
4 | Buskseil

= Bensin 1133

b.Soler / solar 11,83
5 | Bemo, Bajaj 10,99
6 | Taksi

= Bensin 10,88

b. Solar/ soler 06,23

Truck besar 15,82
8 | Truck sedang 15,13
9 | Truck keeil

a Bensin 08,11

b. Selsr/ solar 10,64
10 | Sapedamotar 2,66

Sumber : Jinca.2009

Tabel 4. Konsumsi energi spesifik kendaraan bermotor

No.| Tipekendarsan /bshanbaksr | Faktor Emisi CO (grfliter)

Bensin:
1 | Rendarasen penumpang 46263

Kendarasn nisga kecil 29537

o

Kendaraan nisgabesar 15114

-

Sepadamotor 427.05

Solar
Kendarazan psnumpang 11.86
6 | Kendsrasnnisgakecil 1581
Kendarasn nisga besar 3557

8 | Sapedamotor 2411

Sumber : Jinca.2009

Perhitungan Sisa Emisi Karbon
Perhitungan sisa emisi bertujuan untuk
mengetahui sisa emisi CO pada lokasi penelitian.
Sisa Emisi CO = A (—2-) — B (=)

tahun tahun

Keterangan

A = Total Emisi CO

B = Total daya serap CO oleh tumbuhan
(Velayati, 2012)

Konversi CO ke CO,
Tumbuhan memerlukan CO, dalam proses
fotosintesis sebagai sumber energy.Gas CO
melalui proses alamiah di atmosfer dapat
teroksidasi menjadi CO,.Maka dalam hal ini
dilakukan Konversi dari CO ke CO, :

K=

MrCO) x MrC02



Keterangan :

K = Emisi CO;

M = Massa CO (ton/tahun)

Mr = CO sebesar 28 ; CO, sebesar 44

sumber : Mulyadin dan Gusti. 2013

Perhitungan Daya Serap

Kemampuan daya serap jalur hijau
dihitung berdasarkan jumlah, jenis pohon dan
kemampuan daya serap pohon yang berada di
lokasi penelitian.

Kemampuan Daya Serap Jalur Hijau = Ai x Bi
Keterangan : A = Jumlah Pohon
B = Daya Serap Pohon
Sumber : Khoiroh.2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas gambaran umum
lokasi penelitian serta analisis — analisis yang
dijelaskan pada bagian metodologi.

Gambaran Umum Lokasi
Kota Manado adalah ibukota provinsi
Sulawesi Utara yang berdiri berdasarkan UU
No.22 tentang Pemerintahan Daerah. Secara
geografis, Kota Manado terletak pada 1°30° -
1°40° Lintang utara dan 124° 40’ - 12650’
Bujur Timur.

1:150,000
it

Gambar 1.Peta Administrasi Kota
Manado
Sumber :Penulis, 2016

Penelitian ini dilakukan di 10 jalur hijau
jalan di 10 kecamatan di kota Manado. 10
kecamatan tersebut yaitu kecamatanmalalayang,
Sario, Wanea, Wenang, Tikala, Paal Dua,
Mapanget, Singkil, Tuminting dan Bunaken.
Berikut ini merupakan Tabel lokasi koridor
jalan dan jalur hijau pada tiap kecamatan :

Tabel 5. Lokasi Koridor Jalan dan Jalur

Hijau
: : Panjang jalan
Ko | Kecamatan Nama Jalan )
1 | Malalayang J1. Pierz Tendaan 15
2 Sario J1. Ahmad ¥and 1.4
3 Wan=a Jn 5am Fatulanei 2 5
4 Wanang Jl. Sam Fatulangi 1 1
5 Tikala J1. Dasn Mosot 3.5
] Pasl 2 J1. Martadinata 3.7
7 | Mapangst J1. A A Blaramiz 4.7
2 Singkil J1. Agi= Lazut 4.4
o | Tuminting J1. Pogidon 1.4
10 | Bunsksn J1. Bigilang Fagva 21
10000

B

Gémba'r 2.Peta Lokaéi Penelitian
Sumber :Penulis, 2016
Perhitungan Volume Kendaraan
Setelah dilakukan survey di masing-

masing koridor jalan, didapati jumlah kendaraan
yang melintas selama 6 jam.

Tabel 6. Rekapitulasi Volume Kendaraan
Interval 6 Jam
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Sumber :Penulis, 2016

Berdasarkan Tabel6. jumlah kendaraan
yang berada pada 10 koridor pada 10 kecamatan
mencapai  161.916  kendaraan.  Volume
kendaraan tertinggi ada di kecamatan Paal 2
dengan 27.612 kendaraan.sedangkan, terendah
di kecamatan Bunaken dengan 3.261 kendaraan.




Dan kendaraan sepeda motor mencapai 71612
Kendaraan.

Tabel 7. Rekapitulasi Volume Kendaraan

kendaraan yang paling dominan adalah mini
bus bensin dengan besar emisi 9.366.175
Ton/Tahun.

Kecamatan (Roridor | Volme | Volume Volums | Volums . .
He- Talan) Ken Ken Kendacam | Kenda Konversi Emisi CO ke CO,
1 (Jl.AhE::i;‘{ani) 3.780 90.712 | 2.721.360 | 32.656.320 Setelah didapati jumlah emisi
2| Saml':::]a]angiz) 2485 59628 | 1788840 | 21 466080 Karbonmonoksida (CO) di maSing-maSing
3 (H.Samlzlrt:lingil) 1.503 84.064 | 2.521.920 | 30.263.040 lokasi penelitian, maka akan dilakukan konversi
Tikala
4] 0L Dasn Mogon 2.040 45.956 | 1.468.680 | 17.624.160 CO ke CO,,
5 (Jl.)lam;mmaj 4.602 110.448 | 3.313.440 | 39.761.280
Napangst - .. -
6] OLAAMsramis) 38211 91700 | 2.751.000 | 33.012.000 Tabel 9. Hasil emisi sesudah konversi
7 (J'l.sli’;:-l‘;llo;ﬂ 1.816 43.592 | 1.307.760 | 15.693.120 Sumber :Penulis, 2016
8 (Jl.Arie_Lasut) 1.751 42.024 | 1.260.720 | 15.128.640
N 2646, 63490 190LE60 | 2289060 Berdasarkan Tabel 9 bisa dilihat jumlah
10 (Jl. Bailang Fava) 344 13.044 391.320 4.695.840 - -

Jumlah 26.986 647.664 | 19.420920 | 233.159.040 emls' CO 19320085 ton/tahun menlngkat
yang mele\gﬁ}ﬁg }Okﬁ%hlﬂg‘?% %an perha” No. Kecamatan Koridor Jalan Emisi CO emisi CO;
mencapai  647. §4 kendaraan/hari dengan 1 Sario JI. Ahmad Yani 1.396.822 2.195.006
volume kendaraan tertinggi di kecamatan Paal 2 2 Wanea | )l SomPRatulaneil | 1108601 | 1742087

. . . 3 Wenang 1l. 5am Ratulangi 2 1041171 1.636.126
pada koridor jalan JI. Martadinata sebanyak ’ E—— 11 Damn Mogot L893434 Py ——
110.448 kendaraan/hari dan terendah di 5 Paal 2 Il Martadinata 4792744 7.531.455
kecamatan Bunaken pada koridor jalan Jl 6 | Mapanget J.AAMaramis | 4746672 7.459.067

A X 7 Tuminting 1. Pogidon 610618 959.543
Ballang Raya sebanyak 13.044 kendaraan/hari & Singkil 1. Arie Lasut 1716.319 2.697.073
dan jum|ah kendaraan se-tahun mencapai ] Malalayang 1l. Pierre Tendean 1.818.362 2.857.426
10 Bunaken JI. Bailang Raya 195282 306872

233159040 19.320.085 30.360.050,22

. Perh.lt.ungan Emisi .. menjadi 30.360.050  ton/tahun  setelah

Perhitungan emisi Gas Rumah Kaca ini : :

. .. dikonversi ke CO,.
untuk menjawab besaran emisi CO yang
dihasilkan dari aktivitas transportasi perkotaan .
Analisis Emisi Gas Rumah Kaca dihitung
dengan persamaan 2 dengan data-data yang di
butuhkan adalah data jumlah kendaraan(Tabel
7), factor emisi (Tabel 3), konsumsi bahan
bakar (Tabel 4) dan panjang jalan (5). hasil
perhitungan bisa dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Emisi Karbonmonoksida (CO)
Ton/Tahun
Farsdor Jaksin

= : : B B B = = = - -

E: B = =] g = 5

Mo Jimnies Eendsirasin E ; ; if. ? : = E ﬂ = E"

] 2 2 = g S 3 = - B =

o E E g E B 5 B E £ E

Els |z 2B 2T

1| S=p=ds Maotor Z4TETL 145512 131751 335012 550433 831353 1z2250 203533 3z331 TEE5Z 3.130.110

Z | b Bus Baresin 530532 832533 4TEEsL E20235 | 2344548 | ZETIEES 210483 SL3.450 ki) TE.TEE 5.355.175

3| Wi Bus Soksr 1351 g5l 130535 1151 §.a25 8517 1033 & 545 La13 =7 29305

&an
4 | Perumpsnebdiro ZET.0eL 127.757 234341 L5520 57557 202427 173508 45413 L= 15,528 SA4Ez.AET
3| E=dan 201015 %1731 175525 134474 TLEIIZ TI1ZN5 TIIET 172274 23450 1Z.533 2735z
Tirue KecilfPick up

5 | BeEresn ZE.EN0 2158 12247 35.951 1is3242 11z 555 15554 0EEs 45151 11317 LEE 74N

7| Truk E=oliPck wp Soksr 474 ) 380 13=8 <4203 3.3253 422 1470 T 27 13747

8| Truk Sadsnge Solar Tl 477 835 225 R 17.141 ] 45350 3575 ] S0EE%

S| Truk Bessr Soksr 280 23 42 ] 1433 3217 ZI5 Eraa] 1223 = 2558

10 | Bus Sadsng Sobsr 43 i 73 ZI5 327 1553 5L 125 a3 a 2932
11 | Bus Besar Solsr 0 iz 7 a 2IZ 178 a a iz a 225
Jumishi 155272 | 14905501 | 10231471 | dZ85 434 | 275274 | ST7455T7S 510,518 | 1715315 1218352 158282 | 15330088

Sumber :Penulis, 2016

Berdasarkan Tabel 8 bisa dilihat bahwa
jumlah emisi yang di hasilkan oleh aktivitas
transportasi  perkotaan di kota Manado
mencapai  19.320.085ton/tahun  dan  jenis
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Koridor Jalan
P - N I FlE
No. | Jenis pohon é :F :F g g ﬁ 7 Jumlah
2l = |2 |lg|& g E
1 E |E|= |2 g
g | & |E |2 |8 g
Tlelz|T <
1 Angsana 181| 218 | 120|108 | 38 [ 162|181 156 | 108 | 142 [ 1414
2 Mahoni 13 9 11 [283| 79 | 26 [ 71 13 93 | 203 811
3 Trambesi 0 16 [ 50 | 106 | 93 1 167 | 134 | 431 | 1038
4 Beringin 0 0 0 ] 0 4 1 0 10 0 15
5 Krey Payung 0 0 0 a 0 a 0 0 a 3 3
& Asam lawa 0 4 a a 0 a 0 0 a 0 4
Jumlah 184 | 231 | 147 | 481 | 223 | 285 | 254 | 336 | 345 | 779 3285

Jumlah Pohon
Setelah dilakukan survey jalur hijau jalan
pada lokasi penelitian maka didapati jumlah
pohon dari 10 koridor jalan penelitian pada 10
kecamatan sebagai berikut :

Tabel 9. Jumlah pohon pada masing-
masing koridor jalan
Sumber :Penulis, 2016

Berdasarkan Tabel 9 bisa dilihat bahwa
jumlah pohon yang didapati di lokasi penelitian
adalah 3285 pohon, jenis pohon Angsana
merupakan jenis pohon paling banyak di kota
Manado dengan jumlah 1414 pohon kemudian

Sisa Emisi CO,

Perhitungan  ini  dilakukan  untuk
mengetahui sisa beban emisi CO, pada masing-
masing lokasi penelitian. Data yang dibutuhkan
dalam analisis ini adalah data emisi CO, per
tahun (Tabel 8) dan kemampuan daya serap
pohon (Tabel 10). setelah didapati kemampuan
jalur  hijau  dalam  menyerap  emisi
Karbondioksida pada masing-masing lokasi
penelitian, maka hasil tersebut akan di kurangi
dengan jumlah total emisi CO,, Hasil
perhitungan bias dilihat pada Tabel berikut :

o | st [P S| Emacor T e
1 1. Ahmad Yani 5,86 2.195.006,00 2.195.000.14
2 1. Sam Ratulangi 1 5,09 1.742.087.29 1.742.082,19
3 Jl. Sam Ratulangi 2 45976 1.636.125.86 1.635.666.10
4 JI. Daan Mogot 2.648.20 2.975.396,29 2.972.748,08
5 JI. Martadinata 3.03%31 7.531.454.86 7.528.415.54
6 1. ALA Maramis 2.657.33 7.459.067.00 7.456.405.67
7 1l. Pogidon 51,99 959.542.57 959.490.58
8 JI. Arie Lasut 4.756,46 2.697.072,71 2.692.316.25
9 1. Pierre Tendean 3.846.15 2.857.426.,00 2.853.575.85
10 J1. Bailang Raya 12.324.08 306.871,71 294.547.63

29.794.25 30.3600502%9 | 30.330.256,04

Tabel 11. Sisa beban emisi CO,
Berdasarkan Tabel 4.43 bisa disimpulkan
bahwa jalur hijau jalan dari 10 lokasi penelitian
belum mampu menyerap emisi Karbondioksida

diikuti jenis pohon Trambesi dengan 1038 yang di hasilkan oleh kendaraan bermotor
Koridor Jalan
Jeniz
No. o (7. Ahmasd (TL. Sam (Tl Bam (1. Dasn (L (L AA (. (L Ariz | (L. Pierrs (. Jumlah(Tomn)
po Yani) Ratulansi 2) Ratulangi 1) Mogot) Martadinata) | Maramis) | Pogidon) | Lasut) Tendsan) Bailang)

1 | Anpsana 201 242 1,33 120 042 1,30 201 1,73 120 1,58 15,72
2 | Mahom 3.84 2.66 325 36.65 2336 1.69 21,00 3,84 2750 60,03 23084
3 | Trambesi 0,00 0,00 45517 256036 301553 | 264570 2845 | 475088 381208 | 1226126 20528 43
4 | Bermgin 0,00 0,00 0,00 (0,00 (0,00 2,14 0,54 0,00 336 (0,00 8.04

Erey
3 | Payumg 0,00 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 0,00 0,00 121 121
6 | Asam Jawa 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01
Jumlzh 3.86 3.09 45976 | 264820 303931 | 263733 35190 | 475646 3846.13 12324 08 2079423
pohon. Sedangkan jenis pohon paling sedikit karena masih terdapat sisa emisi pada masing-

adalah Krey Payung yang hanya berjumlah 3
pohon.

Daya Serap Jalur Hijau
Rekapitulasi perhitungan daya serap dari
hasil perhitungan sebelumnya bisa dilihat pada
Tabel berikut :

Tabel 10. Rekapitulasi daya serap di tiap
koridor jalan
Sumber : Penulis, 2016

Berdasarkan Tabel 10 bisa dilihat bahwa
jumlah daya serap pohon terhadap CO, di lokasi
penelitian berjumlah 29794,25 ton/tahun dan
jenis pohon Trambesi merupakan pohon dengan
daya serap Karbondioksida terbanyak dengan
29529,43 ton/tahun, sedangkan yang paling
sedikit pohon Asam Jawa hanya 0.0065 ton.
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masing jalan.

Upaya Menyerap Sisa Emisi

Upaya untuk menyerap sisa emisi adalah
dengan  meningkatkan  kualitas  maupun
kuantitas vegetasi jalur hijau. Hal ini di lakukan
berdasarkan hasil analisis di lokasi penelitian
bahwa belum seluruhnya koridor jalan di Kota
Manado telah memiliki jalur hijau.

Pohon yang direkomendasikan adalah
pohon Trambesi atau Samanea saman. Jenis
pohon ini mampu menyerap emisi sebesar
28.448,39ton/pohon/tahun dan menjadi pohon
terbaik dibandingkan dengan jenis pohon lain
(Dahlan.2007).



Gambar 3.. Pohon Trambesi
Sumber : Penulis, 2016

Jika diketahui daya serap CO, pada pohon
Trambesi sebesar 28.448,89 ton/pohon/tahun,
maka dapat diketahui jumlah pohon Trambesi
yang harus di tanam sebanyak :

20.330.256,04 ton/tahun
28,44 tonfpohon [tahun

Jumlah Pohon Trambesi =

=1.066.465 pohon

Tabel 12. Kebutuhan pohon pada jalur hijau di
Kota Manado

Daya Serap
. Siza Emisi Pohen Pohon Yang
Eoror Jalan (TomTakun) Trembesi dibunshlcan
; [ton tabusn)
N i
. H, Abmad Yam 3 195 000,14 771180
4 | Jl Sam Ratulsngil 174208215 61255
1 i 575
3 JI. Sam Ratulangi 2 1635 666,10 57513
h 527
4 JI. Daan Mogot 3§73 14508 104.527
[ I Martadinata 7 438 415 24 264.712
6 1L AA Maramis 7.456.909 87 28.44 262 180
| Pagidan 955 490,55 33.737
=
: JL. Arie Lasut 3 692 316,33 84867
5 L. Perre Tendean 3§43 47983 100.337
%7
16 JI. Baking Raya 394 £47 83 10,357
Juralah 30.330.256.04 1068469
Sumber ; Penuldis, 2016
Kebutuhan Pehon
300,000 264.TI2 261150
50000
300000
150,000 104837 S 10035
00,000 €158 57513 —
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Gambar 4. Grafik Kebutuhan Pohon
di Kota Manado

Sumber : Penulis, 2016

Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 4bisa
dilihat jumlah pohon Trambesi yang dibutuhkan
di lokasi penelitian adalah sebanyak 1.066.465
pohon Trambesi untuk dapat menyerap sisa
emisi di kota Manado, dan koridor jalan A.A
Maramis yang paling banyak sebesar 264.712
pohon Trambesi dan koridor jalan Jl. Bailang
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Raya yang paling sedikit sebanyak 10.357
pohon Trambesi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan tujuan dalam
penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu :

1. Besaran emisi Karbonmonoksida(CO)
yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi

perkotaan di kota Manado
mencapail.610.007ton/ bulan
atau19.320.085 ton/tahun, emisi

Karbonmonoksida(CO)ini dihasilkan dari
19.429.920 kendaraan/bulan atau
233.159.040 kendaraan/ tahun.

2. Berdasarkan hasil analisis perhitungan
daya serapdidapati bahwa daya serap
eksisting jalur hijau pada koridor jalan
utama terhadap Karbondioksida(CO,)
mencapai  29.794,25 ton/tahun, jumlah
daya serap tersebut belum mampu
menyerap emisi  Karbondioksida(CO,)
yang dihasilkan kendaraan di lokasi
penelitian.

Saran

Yang dapat disarankan dari hasil penelitian
ialah sebagai berikut :

1. Perlu ditingkatkan kualitas dan kuantitas
jalur hijau sehingga dapat berfungsi
maksimal dalam menyerap emisi Karbon.

2. Melakukan pemeliharaan pohon yang ada
di jalur hijau agar supaya tidak menggangu
aktivitas perkotaan.

3. Perlu adanya penelitian  mengenai
pengaruh umur pohon terhadap
penyerapan emisi CO2. Penelitian ini
berguna untuk mendetailkan perhitungan
dalam merencanakan vegetasi yang
disesuaikan daya serapnya terhadap emisi
yang ada.
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